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Market Review

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 0,43% ke level 8,274.08
pada penutupan perdagangan Kamis (19/2). Di sisi lain, indeks LQ45
mengalami penurunan 0,51% ke level 834.28. Sedangkan, JIl naik
0,30% ke level 565.67.

Total transaksi mencapai Rp26,24 triliun dengan frekuensi 3,33 juta kali
transaksi, dan volume perdagangan sebanyak 53,30 lembar.

Lima sektor saham terkoreksi pada Kamis (19/2). Sektor teknologi turun
paling dalam 1,16%, diikuti sektor keuangan dan sektor properti yang
masing-masing menyusut 1,03% dan 0,70%. Sementara enam sektor
saham lainnya menguat. Sektor barang baku naik 2,85%, diikuti sektor
transportasi dan sektor energi yang masing-masing tumbuh 1,92% dan
0,82%.

Mayoritas bursa kawasan Asia ditutup menguat pada Kamis (19/2).
Indeks Nikkei naik 0,57% ke 57,467.83. Indeks Hang Seng naik 0,52%
ke 26,705.94.

Wall Street melemah pada Kamis (19/2) seiring anjloknya saham
Walmart dan Apple. Indeks Dow Jones turun 0,54 % menjadi 49,395.16.
Indeks S&P 500 melemah 0,28% menjadi 6,861.89. Indeks komposit
Nasdaq merosot 0,31% menjadi 22,682.63.

News Highlight

e Pada acara Economic Outlook 2026 (19/2), OJK memproyeksikan
ekonomi Indonesia tetap solid dengan target pertumbuhan hingga
5,4%. Namun, OJK memperingatkan adanya risiko baru berupa
asset price bubble (gelembung harga aset) di sektor kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence) yang dapat memicu volatilitas pasar
keuangan dunia dan memengaruhi aliran modal ke negara
berkembang. (CNBC Indonesia)

e Memasuki pertengahan Februari 2026, OJK mulai memperketat
pengawasan industri fintech lending. Aturan baru menetapkan
bahwa total cicilan pinjaman online (pinjol) tidak boleh melebihi
30% dari penghasilan nasabah. Selain itu, bunga harian untuk
pinjaman konsumtif dipangkas menjadi maksimal 0,1% per hari
demi menekan risiko gagal bayar masal. (CNBC Indonesia)

e Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) menetapkan untuk
mempertahankan Tingkat Bunga Penjaminan (TBP) periode
Februari hingga Mei 2026 di level 3,5% untuk simpanan Rupiah di
bank umum dan 6% untuk BPR. Keputusan ini diambil untuk
menjaga stabilitas likuiditas perbankan dan menyelaraskan dengan
kebijakan moneter Bank Indonesia dalam menghadapi tantangan
ekonomi global. (CNBC Indonesia)

e Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia (Bl) pada 18-19
Februari 2026 memutuskan untuk mempertahankan B/-Rate
sebesar 4,75%, suku bunga Deposit Facility sebesar 3,75%, dan
suku bunga Lending Facility sebesar 5,50%. Keputusan ini
konsisten dengan fokus kebijakan saat ini dalam upaya stabilisasi
di tengah kondisi global yang tidak stabil. (CNBC Indonesia)

Corporate Update (LQ45)

e BMRI - PT Bank Mandiri Tbk membukukan laba bersih sebesar
Rp18,6 triliun pada kuartal 1V-2025, meningkat 40% (qoq) dan 35%
(yoy). Secara kumulatif, laba bersih sepanjang 2025 mencapai
Rp56,3 triliun atau tumbuh 1% (yoy), ditopang oleh pertumbuhan
pendapatan bunga bersih (net interest income/NIl) yang mencapai
Rp106 triliun, pendapatan non-bunga meningkat 14,5% (yoy)
menjadi  Rp48,5 triliun. Sejumlah analis pun kompak
merekomendasikan beli dengan target harga saham Rp6.050 -
Rp6.400. (Ipotnews)

e PGEO - PT Pertamina Geothermal Energy Tbk bersiap
melaksanakan Program Management and Employee Stock Option
Program (MESOP) Tahap | (Exercise Kelima) sebanyak
129.120.234 saham dengan harga pelaksanaan di level Rp 648 per
saham, Tahap |l (Exercise Keempat) sebanyak 55.355.954 saham
dengan harga pelaksanaan di level Rp 1.087 per saham, dan
Tahap Il (Exercise Kedua) sebanyak 26.300.309 saham dengan
harga pelaksanaan di level Rp 838 per saham. Periode
pelaksanaan MESOP oleh PGEO berlangsung selama 30 hari
bursa yang terhitung sejak tanggal 24 Februari 2026. (Kontan.co.id)
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IHSG 8,274.08 W -0.43% W -4.31%
LQ45 834.28 W -0.51% W -1.45%
I 565.67 & 0.30% WF -2.22%
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Sectoral Price. Chg% Ytd %

Basic Industry 2,393.88 4 2.85% 4 16.31%

Consumer Cyclical 1,207.25 & 0.57% W -1.56%
Energy 4,341.16 & 0.82% W -2.52%
Finance 1,456.87 W -1.03% W -6.01%
Healthcare 1,953.65 & 0.04% W -5.36%
Industrial 1,995.65 W -0.26% W -7.40%
Infrastructure 2,307.06 W -0.27% W -13.63%
Consumer Non Cyclical 808.66 4 0.06% & 1.11%
Property & Real Estate 1,118.04 W 0.70% W -4.68%
Technology 8,751.74 W -1.16% W -8.15%

Transportation & Logistic 2,238.94 & 1.92% 4 13.88%

Data penutupan perdagangan 19 Februari 2026

World Index Price Chg% Ytd%
Dow Jones 49,395.16 WF 0.54% &s 2.77%
Nasdaq 22,682.73 W 031% W -2.41%
S&P 6,861.89 W -0.28% & 0.24%
Nikkei 57,467.83 4 0.57% & 14.16%
HangSeng 26,705.94 4 0.52% 4 4.20%

Data penutupan perdagangan 19 Februari 2026
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Economic Data Price 2026F Dollar Index & USD to IDR
IHSG 8,274 8,330 100 17,000
USD to IDR 16,894 16,600 " e
Dollar Index 97.9 97.0 16,900
Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.46 6.00 g 15/
BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.50 N/ 16,800
Inflasi YoY (%) 2.45 250 ¥ 7t
Data penutupan perdagangan 19 Februari 2026 16,700
% 16,650
Commodities Price Chg% Ytd % o0
CcPO 4,093.00 & 1.99% & 238%
16,550
Gold 4,996.10 4 0.37% 4 15.67% - 16,500
Coal 116.15 " -0.56% 4 8.05% 31-Dec-25 10-Jan-26 20-Jan-26 30-Jan-26 9-Feb-26 19-Feb-26
Nickel 17,141.00 & 0.06% & 3.60% = Dollar Index USD/IDR (RHS)
Data penutupan perdagangan 19 Februari 2026 Data penutupan perdagangan 19 Februari 2026
Economic Calendar
Monday, February 23 2026 Actual Previous Forecast
@ D M2 Money Supply YoY - 9.60% -
Monday, March 02 2026 Actual Previous Forecast
@ D S&P Global Manufacturing PMI - 52.6 52
@ D Balance of Trade - $2.52B $2.70B
@ D Inflation Rate YoY - 3.55% -
Disclaimer

Laporan mingguan ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait.
Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari sumber-sumber terpercaya dan dapat diandalkan. Segala
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